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PENGARUH PENYULUHAN GIZI TERHADAP
MOTIVASI IBU DALAM PEMBERIAN MENU
SEIMBANG PADA BALITA DI PUSKESMAS

SAMIGALUH I

Lilik Supianti?, Eka Fitriyanti®
liliksupianti@gmail.com

Pemberian menu seimbang pada balita dipengaruhi oleh beberapa faktor ibu
salah satunya adalah motivasi ibu yang dapat menjadi faktor pendorong dalam diri
ibu. Apabila ibu memiliki motivasi yang rendah dalam pemberian menu seimbang
pada balita dan kualitas makanan yang diberikan tidak terjaga pada akhirnya dapat
menggangu pertumbuhan dan perkembangan balita. Penyuluhan salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi ibu dalam pemberian menu
seimbang pada balita.

Metode Penelitian pre eksperimen dengan jenis penelitian menggunakan
rancangan one grup pre test post test. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 25
orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah cros sectional dengan alat
kuesioner. Analisis data dilakukan dengan wilcoxon match pairs test.

Ada pengaruh penyuluhan gizi seimbang terhadap tingkat motivasi ibu dalam
memeberikan menu seimbang pada balita hal ini ditunjukan dari hasil uji statistik
dengan wilcoxon signed ranks test diperoleh p value sebesar 0,000 dimana nilai p

value < 0,05.Diharapkan ibu dapat menerapkan pemberian menu seimbang.

PENDAHULUAN

Data United Nations
International Children’s Emergency
Fund (UNICEF) tahun 2012
menunjukan 16 juta bayi dan balita
yang mengalami permasalahan gizi,
26% mengalami stunting, 16% gizi
kurang, 8% gizi buruk, dan 7%
obesitas. Indonesia merupakan negara
yang menduduki lima Peringkat
teratas sebagai penyumbang gizi buruk
terbanyak se-Asia setelah india, China,
Nigeria, dan Pakistan (Depkes RI,
2012).

Salah satu permasalahan
kesehatan di  Indonesia  adalah
kematian anak usia bawah lima tahun
(balita). Status gizi buruk pada balita
dapat menimbulkan pengaruh yang
sangat dapat Menghambat
pertumbuhan fisik, mental maupun
kemampuan berfikir yang pada

akhirnya dapat menurunkan
produktifitas kerja. Balita hidup
penderita gizi buruk dapat mengalami
penurunan kecerdasan (IQ) hingga 10
%. Keadaan ini menunjukan bahwa
pada hakikatnya gizi yang buruk atau
kurang dapat berdampak pada
penurunan kualitas sumber daya
manusia. Dampak paling buruk yang
diterima adalah kematian pada umur
yang sangat dini (Samsul, 2011).
Pemberian menu seimbang pada
balita dipengaruhi oleh faktor ibu
seperti  kurangnya pengetahuan
motivasi, sikap dan perilaku ibu dalam
pemberian menu seimbang pada
balita. Sehingga ibu harus memiliki
motivasi dalam pemberian menu
sembang pada balita karna motivasi
bisa menimbulkan minat, sikap, dan
perilaku ibu dalam pemberian menu
seimbang pada balita.Menu seimbang
adalah susunan pangan sehari-hari



yang mengandung zat gizi dalam jenis
dan jumlah yang sesuai dengan
kebutuhan tubuh, dengan
memperhatikan prinsip
keanekaragaman pangan, aktivitas
fisik, perilaku hidup bersih dan
mempertahankan berat badan normal
untuk  mencegah masalah  gizi
(Alfiana,2016).

Di Indonesia menurut data depkes
tahun 2015 adalah Pemantauan Status
Gizi (PSG) telah berhasil di seluruh
kabupaten dan kota di indonesia yakni
496 kabupaten dengan melibatkan
165.000 balita sebagai sample dan
hasilnya, 3,8% gizi buruk dan 14,9%
gizi kurang.

Studi Diet Total (SDT) 2014
mendapatkan bahwa rerata tingkat
kecukupan energi pada balita adalah
sebesar 1,101% dengan 55,7 balita
mendapatkan asupan energy yang
kurang dari Angka Kecukupan Energi
(AKE), dan 17,1% mendapatkan
asupan  energy  melebihi  angka
kecukupan  gizi  (AKG), vyang
dianjurkan vyaitu >130% AKE
(Depkes,2015).

Provinsi DIY merupakan daerah
cakupan pelayanan kesehatan tertinggi
dan angka gizi kurang telah
melampaui target nasional. = Target
nasional gizi kurang adalah 17% dan
target DIY dalah 10%. Prevalensi gizi
kurang di derita di yogyakarta yaitu
7,93% sedangkan prevalensi gizi
kurang di kabupaten sleman 7,53%,
kulon progo 10,96%, gunung kidul
6,68% dan bantul 8,26% (Dinkes,DIY
2015).

Salah satu upaya yang dilakukan
oleh pemerintah untuk mencapai
kesejahteraan dan untuk mengurangi
kematian anak pada tahun 2030 adalah
di tanda tangani deklarasi Sustainable
Development Goals (SDG’s). Target
untuk tahun 2030 adalah mengakhiri
kelaparann dan menjamin akses
pangan yang aman, bergizi, dan
mencukupi  bagi semua orang,

khususnya masyarakat miskin dan
rentan termasuk bayi, di sepanjang
tahun. Kedua adalah pada tahun 2030,
mengakhiri segala bentuk malnutrisi,
termasuk mencapai target
internasional  tahun 2025 untuk
penurunan stunting dan wasting pada
balita dan mengatasi kebutuhan gizi
remaja perempuan, wanita hamil, dan
menyusuli, serta lansia (Dewi,2015).

Bidan sangat berperan penting
dalam meningkatkan mutu pelayanan
kesehatan dalam rangka menurunkan
AKIl dan AKB, serta meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk
berperilaku hidup sehat baik dalam hal
memberikan pendidikan dan
penyuluhan kesehatan kepada
individu, Kkeluarga, kelompok, dan
masyarakat (Saleha,2009).

Keadaan gizi yang seimbang
penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan yang normal pada
balita. Gizi seimbang diperoleh dalam
menu seimbang. Di Indonesia pola
menu seimbang tergambar dalam
menu -4 sehat 5 sempurna dan
Pedoman Umum Gizi Seimbang
(PUGS), (Almatsier,2009).

Dampak kekurangan gizi yang
paling berbahaya adalah gangguan
pertumbuhan dan perkembangan otak.
Anak yang menderita kurang gizi
tidak hanya menurunkan kecerdasan
otaknya, tetapi menyimpan potensi
terkena penyakit degeneratif ketika
memasuki usia dewasa. Beberapa
peneliti menyimpulkan 54% kematian
bayi dan balita dilatar belakangi faktor
gizi. Salah satu perbaikan gizi adalah
melalui  penyuluhan.  Penyuluhan
merupakan bentuk kegiatan yang
mempengaruhi pengetahuan, sikap dan
perilaku seseorang. Pengetahuan gizi
seseorang merupakan faktor yang
berpengaruh  terhadap  konsumsi
pangan dan status gizi (Suharjo,2008).

Studi pendahuluan yang
didapatkan di puskesmas samigaluh I
presentase kadarzi berdasarkan



menurut desa dan ditingkat puskesmas
79,5% belum memenuhi mencapai
target yang ditetapkan oleh Dinkes
kulon progo vyaitu 80%. Desa
sidoharjo dan desa Gerbosari yang
cakupan kadarzinya belum mencapai
80%.  Sedangkan  dilihat  dari
indikatornya masih ada beberapa
indikator yang belum bisa tercapai

METODE PENELITAN

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian kuantitatif menggunakan
metode penelitian Pre Eksperimen
dengan rancangan one group pre-test
post-test design. Tekhnik pengambilan
sampel dengan total sampling.

Pada analisa univariat yang
digunakan adalah distribusi frekuensi

HASIL DAN PEMBAHASAN

100%. Indikator yang belum terpenuhi
100% vyaitu; Asi Eksklusif dan
indikator makan beraneka ragam
makanan. Konsumsi sayur dan buah
belum memenuhi yang disyaratkan 3
porsi sayur dan 2 porsi buah perhari
atau kebalikannya.

dari karakteristik responden dan pada
analisa bivariat data yang digunakan
untuk uji hipotesis adalah wilcoxon-
test. Jumlah responden sebanyak 25
responden dan alat yang digunakan
yaitu kuesioner.

Grafik Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
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Sumber: Data Primer,2017

paling sedikit adalah pedagang
yaitu 4,0%.sedangkan umur responden
rata-rata berusia 21-35 tahun yaitu

Berdasarkan  data  di  atas
responden terbanyak berpendidikan
SLTP yaitu 48,0%  sedangkan
pendidikan paling sedikit SD yaitu
12%. Pekerjaan responden sebagian
besar adalah petani yaitu 68,0% dan

52,0%. Dan semua responden
memiliki  kebudayaan jawa yaitu
100%.




Tabel. Tingkat Motivasi Ibu Sebelum dan sesudah Diberikan Penyuluhan Pemberian
Menu Seimbang Pada Balita

Tingkat Motivasi

Nilai pre test

Nilai Post Test

Lemah
Sedang
Kuat
TOTAL

) ® (%)

36,0% 3 12,0%
64,0% 22  88,0%
100% 25 100%

Sumber: Data Primer,2017.

Berdasarkan pada tabel
menunjukkan tingkat motivasi
responden pada saat pretest mengenai
pemberian menu seimbang pada balita
paling banyak dalam katekori kuat
sebanyak 16 responden dengan
presentasi 64,0% sedangkan yang
paling sedikit sebanyak 9 responden
dengan  presentasi  36,0%.Setelah
diberikan penyuluhan gizi terhadap
motivasi ibu dalam pemberian menu
seimbang pada balita dalam kategori
kuat sebanyak 22 responden dengan
presentasi 88,00% sedangkan paling
sedikit dalam  kategori  sedang

sebanyak 3  responden  dengan
presentasi 12,0%.
Tingginya motivasi dalam

pemberian menu seimbang pada balita
menurut wahyusumidjo dipengaruhi
olen faktor internal salah satunya
adalah intelegensi atau pengetahuan
merupakan  selurun  kemampuan
individu untuk berpikir atau bertindak

secara terarah atau efektif, sehingga
orang Yyang mempunyai intelegasi
tinggi akan  mudah  menyerap
informasi, saran, dan  nasehat.
Pengetahuan atau kognitif domain
yang sangat penting merupakan
domain yang sangat penting untuk
membentuknya tindakan seseorang.
Menurut WHO (World Health
Organozation) yang dikutip = olen
Notoatmojo (2010), salah satu bentuk
objek kesehatan dapat dijabarkan oleh
pengetahuan yang diperoleh dari
pengalaman. Pengetahuan manusia
lebih banyak dipeloreh dari mata dan
telinga. Sebagian besar pengetahuan
merupakan domain yang sangat
penting dalam membentuk tindakan
seseorang. Pengetahuan juga
dipengaruhi  olenh  faktor  umur,
intelegensi, tingkat pendidikan, sosial
budaya, informasi, pengalaman dan
lingkungan (Notoatmojo, 2007).

Tabel Uji Statistik Wilcoxon Mtch Pairs Test

Keterangan Z Score P Value
Pre test dan post test -3,770° .000

Sumber: Data Primer 2017.

Dari hasil uji wilcoxon signed
rank test diketahui hasil hitung sebesar
0,000 dengan sinfikansi sebesar 0,05
dan hal ini berarti ada pengaruh
penyuluhan gizi terhadap motivasi ibu
dalam pemberian menu seimbang pada
balita terjadi perubahan antara nilai
pretest dan post test.

Hasil ini menunjukkan bahwa
motivasi sesuai yang diharapkan, yaitu
responden mengalami  peningkatan
motivasi dalam pemberian menu
seimbang pada balita. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
pemberian penyuluhan gizi tentang
menu seimbang pada  balita



mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi dalam pemberian
menu seimbang pada balita. Sehingga
tujuan dari penyuluhan kesehatan ini
telah  dicapai  vyaitu respondeng
mengikuti saran yang ada
hubungannya dengan kesehatan.

Menurut penelitian rizki (2016),
Tingkat pengetahuan gizi seseorang
berpengaruh terhadap minat,motivasi,
sikap dan perilaku dalam memilih
makanan yang menentukan mudah
tidaknya seseorang memahami
manfaat kandungan gizi dari makanan
yang dikonsumsi. Pengetahuan gizi
yang baik diharapkan mempengaruhi
konsumsi  makanan yang baik,
sehingga dapat menuju status gizi
yang baik pula. Pengetahuan gizi juga
mempunyai peranan sangat penting
dalam pembentukan kebiasaan makan
seseorang.  Sehingga  penyuluhan
kesehatan yang diberikan dapat
mempengaruhi perilaku ibu tentang
gizi seimbang balita menjadi lebih
baik.

Pengetahuan merupakan hasil
dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengamatan terhadap suatu
objek tertentu. Pengamatan terjadi
melalui panca indera manusia, yakni
penglihatan, pendengaran,penciuman,
rasa dan raba. Promosi kesehatan
dengan metode penyuluhan adalah hal
yang tepat untuk  menambah
pengetahuan ibu melalui panca indra
peglihatan dan pendengaran sehingga
dapat menimbulkan minat, motivasi
dan perilaku ibu dalam pemberian
menu seimbang pada  balita
(Farhan,2014).

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
pengaruh penyuluhan gizi terhadap
motivasi ibu dalam pemberian menu
seimbang pada balita di Puskesmas

Samigaluh 1 maka diperoleh
kesimpulan Ada pengaruh penyuluhan
gizi terhadap motivasi ibu dalam
pemberian menu seimbang pada balita
dimana nilai p value <0,05 yang
artinya ada pengaruh signifikan antara
penyuluhan gizi terhadap motivasi ibu
dalam pemberian menu seimbang pada
balita.

SARAN
Responden  diharapkan  dapat
menerapkan pemberian menu

seimbang dengan benar pada anak
balita ' sehingga anak  tercukupi
kebutuhan gizi dan pertumbuhan yang
normal serta ibu diharapkan lebih aktif
untuk  mencari  informasi terkait
dengan menu seimbang pada balita
melalui penyuluhan di posyandu yang
ada di Puskesmas Samigaluh I.

Bidan Puskesmas Samigaluh |
diharapkan  agar  lebih  sering
memberikan penyuluhan terkait dengn
menu seimbang pada balita. Supaya
pertumbuhan dan perkembangan anak
baik sesuai umur dan asupan gizi
sudah terpenuhi.

Peneliti Selanjutnya diharapkan
bagi peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti  terkait pemberian menu
seimbang pada balita tidak hanya
meneliti tingkat motivasi ibu tetapi
juga meneliti sikap dan perilaku ibu
dalam memberikan menu seimbang
pada balita.
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